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LAMPIRAN 1  

ALUR PENELITIAN 
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Gambar V.1 Alur Penelitian 

Analisa Hasil Evaluasi Sediaan Lipstik Cair 
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LAMPIRAN 2 

 
DETERMINASI TANAMAN BROTOWALI 

 
 

 
 

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman 
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LAMPIRAN 3 

TANAMAN BROTOWALI 

 

 
Gambar V.3 Tanaman brotowali 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 
KARAKTERISASI SIMPLISIA BATANG BROTOWALI 

DAN PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel V.1 

Hasil Karakterisasi Simplisa Batang Brotowali 
 

 

No Pemeriksaan 
Hasil 

Pemeriksaan (%) 
MMI (%) 

1 Penetapan Kadar Abu Total 8,7 Tidak lebih dari 7,2 

2 Penetapan Kadar Abu Larut Air 1,56 - 

3 Penetpan Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,99 Tidak lebih dari 0,9 

4 Penetapan Susut Pengeringan 11,8 - 

5 Penetapan Kadar Sari Larut Air 5,9 Tidak lebih dari 15,4 

6 Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 7,8 Tidak lebih dari 4,4 

7 Penetapan Kadar Air 8 Tidak lebih dari 10 

 

 
Tabel V.2 

 
Hasil Penapisan Fitokimia Batang Brotowali 

 
 

Golongan Senyawa Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Steroid/Tritepenoid + 

 

Keterangan :   (+)  = Terdeteksi 

(-)   = Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 5 

 
UJI KESTABILAN ZAT WARNA TERHADAP SUHU 

 
Tabel V.3 

Hasil Pemeriksaan Kestabilan Zat Warna Ekstrak Etanol Batang Brotowali 
 
 

 
No 

 
Suhu (⁰C) 

 Perubahan warna setelah menit ke-  

  5 15 60 

1 10 c c c 

2 20 c c c 

3 30 c c c 

4 40 c c c 

5 50 c c c 

6 60 c c c 

7 70 ct ct ct 

8 80 ct ct ct 

 

Keterangan : c = Coklat 

ct = Coklat Tua 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 
 

FORMULASI DASAR LIPSTIK CAIR DENGAN FORMULA SAGARIN 

 

 

Tabel V.4 

Formulasi Dasar Lipstik Cair dengan Formula Sagarain 
 

 
 

 

 
No 

 

 

Formula 

Sagarin 

 

Pengamatan basis lipstik cair formula sagarin selama 7 hari penyimpanan 

Bentuk Warna Bau Tekstur 

1 4 7 1 4 7 1 4 7 1 4 7 

1 Basis 1 b b b pk pk pk kj kj kj k k k 

2 Basis 2 b b b pk pk pk kj kj kj k k k 

3 Basis 3 b b b pk pk pk kj kj kj k k k 

 

Keterangan : b  = Baik 

pk = Putih kekuningan 

kj  = Khas jeruk 

k = Kental 

 

 
Tabel V.5 

 
Formula Lipstik Cair dengan Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

 
 

 

No 

 

Formula 

Komposisi (gram) 

  Malam Malam Lanolin Setil Minyak Minyak Zat 

Carnauba Putih  Alkohol Jarak  Jeruk Warna 

1 

2 

3 

4 

F0 

F1 

F2 

F3 

0,4 0,4 0,24 0,4 6,32 0,24 - 

0,4 0,4 0,24 0,4 4,72 0,24 1,6 

0,4 0,4 0,24 0,4 3,92 0,24 2,4 

0,4 0,4 0,24 0,4 3.12 0,24 3,2 
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LAMPIRAN 7 
 

 

HASIL PEMBUATAN LIPSTIK CAIR 
 

 
 
 

Gambar V.4 Hasil pembuatan lipstik cair dengan zat warna ekstrak batang brotowali 

dengan konsentrasi F1 (20%), F2 (30%), F3 (40%) 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

 
LIPSTIK CAIR TANPA ZAT WARNA 

 

 
 

Gambar V.5 Lipstik cair tanpa zat warna ekstrak batang brotowali 
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LAMPIRAN 9 

 
UJI KESTABILAN FISIK LIPSTIK CAIR 

 

 

Tabel V.6 

Hasil Pemeriksaan Perubahan Warna, Bau, dan Tekstur Lipstik Cair 
 
 

No  
 

Organoleptik 

Hasil pengamatan lipstik cair pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 F0 F1 F2 F3 

1 Warna pk cm C c Pk cm C C pk cm c c Pk cm c c pk cm c c 

2 Bau kj kj Kj kj kj kj Kj Kj kj kj kj kj Kj kj kj kj kj kj kj kj 

3 Tekstur k k k K k k K K k K k k K k k k k k k k 

 

 
Keterangan : pk  : putih kekuningan 

cm : coklat muda 

c : coklat 

kj : khas jeruk 

k : kental 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.7 

Hasil Pengamatan Tumbuhnya Jamur, Adanya Butiran Kasar dan Keluarnya Cairan 
 

 
No Formula Pengamatan tumbuhnya jamur, adanya butiran kasar dan keluarnya 

Cairan pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

j b c J b C J b c j b c j b c 

1 F0 - - - - - - - - - - - - - - - 

2 F1 - - - - - - - - - - - - - - - 

3 F2 - - - - - - - - - - - - - - - 

4 F3 - - - - - - - - - - - - - - - 

 

 

Keterangan : j  : terjadinya pertumbuhan jamur 
b : keluarnya butiran kasar 

c : keluarnya cairan 

-  : tidak adanya pertumbuhan jamur, butiran kasar, dan keluarnya cairan 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Hasil Pengamatan Homogenitas Lipstik Cair 
 

 

 
No 

Formula Pengamatan homogenitas lipstik cair pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 F0 b B b b b 

2 F1 b B b b b 

3 F2 b B b b b 

4 F3 b B b b b 

 

 

 

 

 

Tabel V.9 

 
Hasil Pengamatan Uji Oles Lipstik Cair 

 

 
No 

Formula Pengamatan uji oles lipstik cair pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 F0 b B b b b 

2 F1 cb Cb cb cb cb 

3 F2 b B b b b 

4 F3 b B b b b 

 

Keterangan : b   = Baik 

cb = Cukup baik 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.10 

Hasil Uji Kestabilan Warna Lipstik Cair Terhadap Suhu 
 

 
 

 

No 

 

Formula 
Hasil uji kestabilan warna lipstik cair terhadap suhu ke- 

10 ⁰C 20 ⁰C 30 ⁰C 40 ⁰C 50 ⁰C 60 ⁰C 70 ⁰C 80 ⁰C 

1 F0 pk Pk Pk Pk pk pk pk pk 

2 F1 cm Cm Cm Cm Cm cm cm cm 

3 F2 c C C C C c c c 

4 F3 c C C C C c c c 

5 FP c C C c C c c c 

 
Keterangan : F0  = Formula lipstik tanpa zat warna 

F1 = Formula lipstik dengan ekstrak batang brotowali 20% 

F2 = Formula lipstik dengan ekstrak batang brotowali 30% 

F3  = Formula lipstik dengan ekstrak batang brotowali 40% 

FP  = Formula Pembanding 

pk = putih kekuningan 

cm = coklat muda 

c = coklat 

kj  = khas jeruk 

k = kental 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel V.11 
 

Hasil Uji Kestabilan pH Lipstik Cair 
 

 

 

 
No 

Formula Hasil uji kestabilan pH lipstik cair pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 F0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 

2 F1 5,3 5,3 5,4 5,4 5,4 

3 F2 5,3 5,3 5,5 5,6 5,3 

4 F3 5,2 5,3 5,2 5,3 5,2 

5 FP 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar V.6 Grafik hasil uji kestabilan pH lipstik cair 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.12 

Hasil Uji Viskositas Lipstik Cair 

 

 
No 

Formula Pengamatan uji viskositas lipstik cair pada hari ke- 

1 7 14 21 28 

1 F0 7864 7613,6 7346 6480 6373,6 

2 F1 7544 7093,6 6533,6 6346,4 6160 

3 F2 6720 6400 6226,4 5973,6 5733,6 

4 F3 6626,4 6533,6 5706,4 5546,4 5413,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Grafik pengamatan uji viskositas lipstik cair 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.13 

Hasil Uji Freeze and Thaw 
 

 
No Formula Pengamatan uji freeze & thaw pada siklus ke- 

1 2 3 4 5 6 

4⁰C 40⁰C 4⁰C 40⁰C 4⁰C 40⁰C 4⁰C 40⁰C 4⁰C 40⁰C 4⁰C 40⁰C 

1 F0 - - - - - - - - - - - - 

2 F1 - - - - - - - - - - - - 

3 F2 - - - - - - - - - - - - 

4 F3 - - - - - - - - - - - - 

 

 

 

Keterangan : - = tidak terjadi pemisahan 

+ = terjadi pemisahan 
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LAMPIRAN 10 
 

UJI IRITASI LIPSTIK CAIR 

 

 

Tabel V.14 

Hasil Uji Iritasi Lipstik Cair 

 
 

No 

Sukarelawan Formula 

F0 F1 F2 F3 FP 

km g b km g B km g B km g b km g b 

1 A - - - - - - - - - - - - - - - 

2 B - - - - - - - - - - - - - - - 

3 C - - - - - - - - - - - - - - - 

4 D - - - - - - - - - - - - - - - 

5 E - - - - - - - - - - - - - - - 

6 F - - - - - - - - - - - - - - - 

7 G - - - - - - - - - - - - - - - 

8 H - - - - - - - - - - - - - - - 

9 I - - - - - - - - - - - - - - - 

10 J - - - - - - - - - - - - - - - 

11 K - - - - - - - - - - - - - - - 

12 L - - - - - - - - - - - - - - - 

13 M - - - - - - - - - - - - - - - 

14 N - - - - - - - - - - - - - - - 

15 O - - - - - - - - - - - - - - - 

16 P - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Q - - - - - - - - - - - - - - - 

18 R - - - - - - - - - - - - - - - 

19 S - - - - - - - - - - - - - - - 

20 T - - - - - - - - - - - - - - - 

 

Keterangan : km = kulit merah 
g = gatal 

b = bengkak 
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LAMPIRAN 11 

UJI KESUKAAN LIPSTIK CAIR 
 

 

Tabel V.15 

Hasil Uji Kesukaan 
 
 

Panelis F1 F2 F3 

1 3 4 2 

2 4 2 2 

3 3 5 4 

4 4 2 3 

5 4 3 2 

6 4 4 5 

7 4 4 5 

8 4 4 4 

9 3 4 2 

10 4 5 3 

11 3 4 2 

12 4 3 3 

13 4 4 2 

14 4 4 3 

15 4 5 3 

16 2 4 1 

17 4 5 2 

18 4 3 4 

19 4 5 2 

20 4 4 4 

21 4 3 1 

22 2 5 3 

23 4 3 2 

24 4 4 2 

25 2 4 2 

26 4 5 1 

27 2 4 2 

28 4 3 1 

29 3 4 3 

30 2 4 2 
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LAMPIRAN 12 

KUISIONER UJI KESUKAAN 

 

 

 

Kuisioner Uji Kesukaan 
 

Angket uji kesukaan sediaan lipstik cair dengan berbagai 

konsentrasi zat warna batang brotowali 

Nama peserta : 

Tanda tangan : 

Sampel 

a. Sampel F1 = sediaan lipstik cair dengan konsentrasi zat warna 

20% 

b. Sampel F2 = sediaan lipstik cair dengan konsentrasi zat warna 

30% 

c. Sampel F3 = sediaan lipstik cair dengan konsentrasi zat warna 

40% 

 

Terimakasih atas kesediaan anda untuk menjadi sukarelawan 

penguji sediaan lipstik cair dengan konsentrasi yang berbeda untuk 

dioleskan kepunggung tangan, anda diminta untuk menilai 

berdasarkan kesukaan anda terhadap warna sampel-sampel tersebut 

dengan cara menuliskan tanda silang (x) pada point yang sesuai 

dengan penilaian anda pada keterangan dibawah: 

 

Pemeriksaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

Formula 1      

Formula 2      

Formula 3      
 

Keterangan : 
1. sangat tidak suka 

2. tidak suka 

3.biasa saja 

4.suka 

5. sangat suka 
 

 

 

 

 

Gambar V.8 Kuisioner uji kesukaan
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LAMPIRAN 13 

HASIL PERHITUNGAN ANOVA UJI KESUKAAN 
 

 

Tabel V.16 
 

 

 

Kesukaan 

ANOVA 

 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.666 2 1.833 2.250 .111 

Within Groups 70.880 87 .815   

Total 74.547 89    

 
 

 

Kesukaan 

LSD 

Multiple Comparisons 

 

(I) (J) 

formula  formula 

Mean Difference 

(I-J) 

 

 

Std. Error 

 

 

Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 -.46223 .23305 .050 -.9255 .0010 

 3 -.07919 .23305 .735 -.5424 .3840 

2 1 .46223 .23305 .050 -.0010 .9255 

 3 .38304 .23305 .104 -.0802 .8463 

3 1 .07919 .23305 .735 -.3840 .5424 

 2 -.38304 .23305 .104 -.8463 .0802 

 

Keterangan : Dari output pertama diatas diketahui nilai Fhit  = 2,250 dan Sig 0.111, 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat kesukaan panelis 

terhadap F1,F2, dan F3. 

Dari output kedua, tidak adanya tanda * menunjukkan kelompok yang tidak berbeda 

signifikan. 

F1 dan F2 = tidak ada perbedaan 

F1 dan F3 = tidak ada perbedaan 

F2 dan F3 = tidak ada perbedaan 


